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ABSTRAK

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2020
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP KABUPATEN GRESIK

Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik berfungss
sebagai media/wahana pertanggungjawaban kepada publik atas penyelenggaraan
pemerintahan tahun 2020. Secara garis besar, laporan kinerja berisikan informasi
mengenai rencana kinerja maupun capaian kinerja selama tahun 2020, yang
sistematikanya didasarkan pada peraturan perundangan yang beriaku.

Penyusunan informasi berupa data-data yang disajikan didasarkan atas laporan
keuangan, laporan penerbitan izin serfa data-data yang terkait dengan target-target
dokumen perencanaarn.

Capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik diukur
berdasarkan target indikator kinerja utarma dan hasiinya bisa disimpulkan bahwa dari
sasaran stralegis pertama yaitu meningkatnya pelayanan publik capaiannya telah
terlampaui dengan realisasi SANGAT BAIK (91,095) dari target SANGAT BAIK juga.
Sedangkan sasaran kedua yaitu meningkalinya angka investasi dengan realisasi
154,68%atau SANGAT BAIK dari target 43.45T terealisasi sebesar 67,217. Dan
secara ringkas seluruh capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik tergolong SANGAT TINGG! sesuai dengan interpretasi capaian
sasaran dalam Permendagri Nomor 54 tahun 2010.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam perspektif yang Iluas Laporan Kinerja Pemerintah

mempunyai fungsi sebagai media/wahana pertanggungjawaban kepada

publik atas penyelenggaran pemerintahan. Untuk itu penyusunan Laporan
Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020
ini secara garis besar berisi informasi mengenai rencana kinerja maupun

capaian kinerja selama tahun 2020. Penyusunan Laporan Kinerja Dinas

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik ini berdasarkan pada

amanat Peraturan perundangan sebagai berikut: w,

1.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
yang mengisyaratkan pentingnya Akuntabilitas dalam Perencanaan
anggaran dan pertanggungjawaban anggaran.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4664);

e ——
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tata

Cara, Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4689);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2018 tentang Peiayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pinty;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor S Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja
Utama di lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja
Utama;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Penanaman Modal di Kabupaten Gresik;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor @ Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Gresik
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Gresik Nomor 10 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan




Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang RPJMD Kabupaten Gresik Tahun
2016-2021,
18. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016 tentang

Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

19. Peraturan Bupati Gresik Nomor 36 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan PTSP;

20. Peraturan Bupati Gresik Nomor 47 Tahun 2019 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik;

21. Peraturan Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan Kabupaten
Gresik Nomor 01 Tahun 2016 tentang Rencana Strategis Badan
Penanaman Moda! dan Perizinan Kabupaten Gresik sebagaimana
telah diubah untuk kedua kalinya dengan Peraturan Kepala Dinas
Penanaman Modal Nomor 01 Tahun 2018 tentang Perubahan Rencana
Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021.

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik Tahun 2020 berdasarkan pada Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik Tahun
2016 — 2021, dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2020

. MAKSUD DAN TUJUAN

Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Tahun 2020 ini merupakan Laporan Pelaksanaan Kinerja tahun
keempat dari Rencana Strategis (Renstra) Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabhupaten Gresik periode Tahun 2016 - 2021. Maksud disusunnya
Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik
Tahun 2020 adalah untuk memberikan gambaran kinerja penyelenggaraan
pemerintahan yang jelas, transparan, dapat dipertanggungjawabkan,
sebagai wujud pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pencapaian
target sasaran dalam kurun waktu tahun 2020 serta sebagai wujud
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akuntabilitas kinerja yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja
berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Kineria Dinas Penanaman

Modal dan PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai perencanaan, pengukuran, pelaporan
dan evaluasi kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik selama Tahun Anggaran 2020;

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik pada Tahun 2020;

3. Hasil evaluasi yang berupa kritik/saran diharapkan menjadi bahan acuan
untuk perbaikan dan peningkatan kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik di tahun selanjutnya serta masa yang akan
datang;

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Gresik dengan menerapkan azas
transparansi, sistematik dan accountable (dapat
dipertanggungjawabkan).

C. GAMBARAN UMUM DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
KABUPATEN GRESIK
1. Kedudukan Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik
1. Kedudukan Dinas Penanaman Modal dan PTSP sebagai Perangkat
Daerah diatur dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor
12 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
Kabupaten Gresik, yang selanjutnya dalam pelaksanaan tugas
diatur dalam Peraturan Bupati Gresik Nomor 47 Tahun 2019
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Gresik. Adapun tugas dan fungsi Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Gresik adalah :
“membantu Bupati dalam melaksanakan kebijakan teknis urusan
pemerintahan di bidang Penanaman Modal dan PTSP.”

Pendahuluan -



2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Gresik

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Dinas penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Gresik menyelenggarakan fungsi :

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan kebijakan dan program
pelaksanaan urusan penanaman modal dan PTSP;

Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan dan progran urusan
penanaman modal dan PTSP;

Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi, pelayanan
perizinan, dan penandatanganan izin urusan penanaman modal dan
PTSP;

Pengkoordinasian pelaksanaan pengendalian kebijakan urusan
penanaman modal dan PTSP;

Pengkoordinasian pelaksanaan pembinaan dan fasilitas proses
pelaksanaan kebijakan urusan penanaman modal dan PTSP;

Pengkoordinasian pelaksanaan evaiuasi dan pelaporan pelaksanaan
kebijakan urusan penanaman modal dan PTSP; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan bidang tugasnya.

3. Susunan Organisasi Perangkat Daerah

Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten

Gresik terdini dari 4 (empat) bidang dan sekretariat seperti berikut:

a.
b.

Kepala Dinas;

Sekretariat, terdiri darn:

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian,
2. Subbagian Keuangan; dan

3. Subbagian Program dan Pelaporan.

Bidang Pengembangan Iklim, Promosi, Data dan Informasi
Penanaman Modal, terdiri dari:

1. Seksi Perancangan Penanaman Modal;

o=
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2. Seksi Pengembangan Iklim Penanaman Modal; dan

3. Seksi Promosi, pengolahan Data dan Informasi penanaman
Modal.

d. Bidang Pelayanan Perizinan Usaha, Perizinan Tertentu, dan Non
Perizinan, terdin dari:

1. Seksi Pelayanan Perizinan Usaha;
2. Seksi pelayanan Perizinan Tertentu;dan
3. Seksi Pelayanan Non Penzinan.

e. Bidang Pelayanan Perizinan Tata Ruang, Bangunan, dan
Lingkungan, terdiri dari:

1. Seksi Pelayanan Perizinan Tata Ruang;

2. Seksi Pelayanan Perizinan Bangunan;dan

3. Seksi Pelayanan Perizinan Lingkungan.

f. Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal, terdiri dari:

1. Seksi Pengendalian dan Pengawasan Perizinan Usaha dan
Perizinan Tertentu,;

2. Seksi pengendalian dan Pengawasan Perizinan Tata Ruang,
Bangunan, dan Lingkungan;dan

3. Seksi Evaluasi Penanaman Modal dan penanganan Pengaduan.

4. Personil/Pegawai
Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi SKPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang
memadai, sesuai dengan analisa jabatan, dan berkompetensi. Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik didukung oleh pegawai
yang terdiri atas pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 53 (lima puluh
tiga) orang. Terjadi ketimpangan antara kebutuhan pegawai dengan
ketersedian sumber daya manusia apabila dibandingkan dengan beban
kerja yang harus dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik terkait dengan fungsi pelayanan kepada masyarakat.
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Berikut disajikan rincian atau komposisi pegawai per bidang seperti di

bawah ini:

Tabel 1 : Jumlah Pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Gresik
No Uraian Jumlah
1 | Sekretaniat 13
> Bidang pengembangan Ikim, Promosi, Data dan .
informasi Penanaman Modal

Bidang Pelayanan Perizinan Tata Ruang, Bangunan,
dan Lingkungan

T —— T R g g £ T e e e

B =S F 1 2 :
B e T T S R
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0 5 0 15 20 25 30

Sumber Data - Subbagian Umum&Kepegawaian
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Berikut disajikan pula tabel kebutuhan pegawai berdasarkan analisa

jabatan yang diterjemahkan dalam kebutuhan tambahan pegawai seperti
di bawah ini:

Tabel 2 : Kebutuhan Pegawai Berdasar Analisa Jabatan

BAGIANBIDANG KEBUTUHAN EKSISTING KEKURANGAN
Sekretariat 18 = 4
Bidang pengembangan =80 - 9 3
Ikim, Promaosi, Data dan
Informasi Penanaman

Modal | _
Bidang Pelayanan | 15 I 8 8

Perizinan Usaha, |

- perizinan Tertentu, dan
' Non Perizinan

Bidang Pelayanan 22 TS 5
| Perizinan Tata Ruang, .
Bangunan, dan
Lingkungan

Bidang pengendalian 8 6 2

Pelaksanaan Penanaman
Modal
Sumber Data : Subbagian Umum&Kepegawaian

Sinkronisasi tabel komposisi pegawai Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik dengan tabel kebutuhan pegawai berdasar
analisa jabatan tampak terlihat bahwa jumlah ketersediaan SDM masih
jauh dari kecukupan kebutuhan pegawai. Jumlah ideal yang dibutuhkan
73 PNS hanya tersedia 54 orang PNS atau 73,9% saja. Ini
menyebabkan ketimpangan beban pekerjaan yang yang harus
diselesaikan tidak seimbang dengan SDM yang ada.
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D. Sistematika Penyusunan
Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020 terdiri dari 4 (empat) Bab yaitu
sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN

Menjelaskan secara ringkas latar belakang, maksud dan tujuan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Gambaran Singkat tentang
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Personil Perangkat
Daerah serta Sistematika Penyusunan.

BAB Il. PERENCANAAN KINERJA
Menjelaskan ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja tahun 2020 yang
mendasarkan pada dokumen perencanaan.

BAB lil. KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

Menjelaskan capaian kinerja berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun
2020. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang meliputi : pembandingan
antara target dan realisasi kinerja tahun 2020, pembandingan capaian
kinerja tahun 2020 dengan tahun 2019 berdasarkan dokumen Renstra
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021;
Analisis keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala dan permasalahan
yang dihadapi serta langkah-langkah antisipatif yang diambil serta penyajian
realisasi anggaran.

BAB IV. PENUTUP

Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kabupaten Gresik 2020 dan upaya/langkah di masa mendatang
yang akan dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik dalam rangka peningkatan kinerjanya.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja
tahunan yang akan dicapai oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik. Perjanjian kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang
akan diwujudkan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik
dalam suatu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang
dikelolanya.

Tujuan umum disusunnya Perjanjian Kinerja yaitu dalam rangka
intensifikasi pencegahan korupsi, peningkatan kualitas pelayanan publik,
percepatan untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekdtif,
transparan, dan akuntabel. Namun demikian, ruang flingkup ini lebih
diutamakan terhadap berbagai program utama organisasi, yaitu program-
program yang dapat menggambarkan keberadaan organisasi serta
menggambarkan isu strategis yang sedang dihadapi organisasi. Untuk ity,
penyusunan Perencanaan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik Tahun 2020 merupakan sasaran dan target kinerja yang
sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2016 -~ 2021, dokumen Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) Tahun 2020, Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 202C, serta
dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD} Tahun 2020.
Target Kinerja tersebut merepresentasikan nilai kuantitatif yang harus dicapai
selama tahun 2020. Target Kinerja pada tingkat sasaran strategis akan
dijadikan tolok ukur dalam mengukur keberhasilan organisasi didalam upaya
pencapaian visi misi dan akan menjadi komitmen bagi Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Gresik untuk mencapainya dalam Tahun 2020.

Indikator Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Gresik yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD
Kabupaten Gresik adalah indikator kinerja yang akan dicapai oieh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik
dalam 5 (lima) tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung

Perencanaan Him;ia—-



pencapaian dan sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Gresik. Indikator kinerja yang mengacu pada tujuan dan sasaran

dimaksud disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Target Capaian Kinerja Tahun 2016-2021 Dinas Penanaman

Modal dan PTSP

Kondisi
Kinerja
pada awal - z Kondisi
¥ Target Capaian SetiapTahun
periode Kinerja
RPJMD pada akhir
No Indikator
Tahun periode
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 RPJMD
2015 2018 2017 2018 2019 2020
: Nilai realisasi
investas! 22457 2745 T MAST 3545T 3845 T 43457 43T 48 T
Neai Survey . ¥ Berkategori | Berkategori Berkategori
Banatetan b peia Bert : | Berkat Bt i
2 Kepuasan ok SANGAT SANGAT SANGAT
BAIK BAIK BAHK BAIK BAIK
Masyarakat BAIK BAIK BAIK

Perjanjian Kinerja Tahun 2020 disusun berdasarkan pada Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi R Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan. Target Capaian Kinerja
mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Gresik
Nomor 9 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gresik. Tahun 2016-2021,

Berikut disajikan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020 yang telah mengacu pada

RPJMD Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021 sebagai berikut :
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Tabel4 Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik Tahun 2020

g a0t Nilai realisasi investasi 4345 T
investasi
= N 1
Meningkatnya kualitas Nilai Survey Kepuasan .
2 pelayanan perizinan Masyarakat Sangat balk

= —eeo B
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A. Capaian Kinerja Dinas penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik

Format Pengukuran Capaian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik tahun 2020 diukur berdasarkan pada format
Pengukuran Kinerja sebagaimana yang termuat dalam Peraturan Menten
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Rl Nomor
53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu
dengan cara membandingkan antara realisasi capaian indikator kinerja dengan
target indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020.

Adapun tujuan dilakukannya pengukuran kinerja adalah dalam rangka
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran sirategis Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik dan indikator kinetja sasaran
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020.

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian indikator kinerja
sasaran Pemerintah Kabupaten Gresik tersebut digunakan skafa nilai peringkat
kineria yang mengacu pada formulir Tabel VII-C dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

sebagaimana pada Tabel 5§ sebagai benkut :

Tabel 5 Skala Nilai Peringkat Kinerja

?“';o Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi
Kinerja Kinefja
i 912 Sangat Tinggi
2 76 < 90 Tinggi ]
o 66575 Sedang

B e e e
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e Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi
! Kinerja Kinerja

4 51 £ 65 Rendah

| s. <50 Sangat Rendah

Adapun tingkat capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik pada Tahun 2020 berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat
diilustrasikan dalam tabe! sebagai betikut:

Tabel 6 : Pengukuran Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2020

SASARAN INDIKATOR
NO STRATEGIS KINERJA UTAMA TARGET REALISASI CAPAIAN

1  Meningkatnya Nitai realisasi 43457 87,21 T 154,68 %
angka investasi investasi

2  Meningkatnya Nilai Survey Sangat Sangat Baik Telah
kualitas Kepuasan Baik (91,095) melampui
pelayanan Masyarakat (88,31 - target
perizinan 10030)

Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Tahun 2020 menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Selanjutnya
berdasarkan hasil pengukuran kinerja diatas dilakukan evaluasi dan analisis
pencapaian kinerja guna memberikan informasi yang lebih transparan
mengenai pencapaian kinerja sebagaimana yang telah ditargetkan pada tujuan
Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan PTSP Tahun 2016 - 2021
melalui 2 (dua) sasaran strategis dan 2 (dua) indikator kinerja sasaran yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik Tahun 2020. Adapun evaiuasi dan analisis tingkat

e === ===
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pencapaian kinerja dari 2 (dua) sasaran strategis Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kabupaten Gresik pada tahun 2020 tersebut adalah sebagai

be

rikut :

SASARAN
STRATERS 1

Meningkatnya angka investasi

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan

“Peningkatan potensi dan peluang investasi”.

Untuk mengukur tingkat pencapaian sasaran ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Strategis 1

NO | SASARAN | INDIKATOR | TARGET | REALISASI
STRATEGIS KINERJA 2020 2018 2019 2020
1 Meningkatnya Nilai realisasi | 4345T | 4834T 5293T 6721
angka investasi | investasi

Tabel 8. Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 1 s.d. Akhir

Periode RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR T:KR:IERT REALISASI TINGKAT
STRATEGIS KINERJA RENSTRA 2020 KEMAJUAN
1 Meningkatnya Nilai realisasi 48T 67,21 T 140,02 %
angka investasi | investasi
Tabel 9. Jumlah Investasi di Kabupaten Gresik Tahun 2018-2020
No. Uraian Satuan 2018 2018 2020
1 Rencana Juta 8.547 5957 - ~
Investasi Rupiah
PMDN
2 Rencana USS$ ribu 546.605,6 : =
Investasi
PMA F 2
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No. Uraian | Satuan | 2018 2019 | 2020
3 | Realisasi Juta 3.452.308.20 3.199.731 | 12.385.034 6
Persetujuan Rupiah
' PMDN
. 4 | Realisasi USS ribu 165.375,80 08.346.90 | 127.284,80
| Persetujuan
i PMA | =

Sumber data : Dinas Penanaman Madal dan PTSP Kab. Gresik

Untuk rencana investasi baik PMDN maupun PMA di tahun 2020 ini tidak
dapat disajikan karena adanya perubahan sistem aplikasi dan Sistem
Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Secara Elektronik (SPIPISE)
menjadi aplikasi Online Single Submission (OSS) yang merupakan amanat
dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elekironik.

Dapat dilihat dari tabel 9 tentang jumlah investasi bahwasannya mvestor
masih meletakkan kepercayaan untuk berinvestasi di Kabupaten Gresik.
Menjadi sebuah catatan penting bahwasannya di masa pandemi COVID 19
ini, tampaknya wilayah Kabupaten Gresik tidak banyak terpengaruh atau
terimbas signifikan oleh dampak wabah tersebut. Perkembangan investasi
domestik justru menunjukkan kontribusi meningkat 4 kali lipat dibandingkan
sebelumnya dengan selisin 9.185.303,6 (dalam juta rupiah) atau bertumbuh
sebesar 287,06%. Sedangkan investasi di sektor manca negara terjadi
selisih positif sebesar 28.937,9 (dalam ribu US$) atau bertumbuh sebesar
29,42% pada satuan ribu dollar Amerika. Secara y-0-y, realisasi investasi
Kabupaten Gresik tetap mengalami pertumbuhan investasi dari tahun
sebelumnya dengan capaian sebesar 154,68% dari target yang telah
ditetapkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor: 10 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor: 6 tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Gresik Tahun 2016-2021. Sekali lagi bahwa Kabupaten Gresik masih
mampu meningkatkan pertumbuhan investasinya bukan isapan jempol. Dan
kondisi ini tidak luput dari peran seluruh stakeholders yang terkait dengan
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kondusivitas iklim investasi yang didukung oleh peran pemerintah, legislatif,
masyarakat dan tentunya dunia usaha serta asosiasi yang ada.

Di sisi lain asosiasi—asosiasi dunia usaha mengambil peran penting dengan
cara memberi masukan kepada pemerintah mengenai regulasi yang
menghambat aktivitas bisnis, mempersulit pengembangan dunia usaha dan
menghambat pendirian usaha baru, serta aktif dalam melakukan advokasi
untuk reformasi regulasi.

Harapannya, Kabupaten Gresik ke depan masth mampu menjadi tujuan
utama bagi investor untuk menanamkan modalnya hingga mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di tingkat regional
maupun nasional.

Kontribusi realisasi investasi Kabupaten Gresik dibandingkan dengan

provinsi dan nasional disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 10. Perbandingan Capaian Kinerja dengan Provinsi dan Nasional

LINGKUP ; TARGET (Rp) REALISASI (Rp)
Gresik ! 4.000.000.000.000 | 14.280.000.000.000
Provinsi Jatim " 160.000.000.000.000 | _ 66.500.000.000.000
Nasionat 886.000.000.000.000 |  611.600.000.000.000

Sumber data; DPMPTSP Gresik, DPMPTSP Prov. Jatim dan BKPM RI
Berbicara mengenai investasi, kontribusi investor Kabupaten Gresik
terhadap penanaman modal di Provinsi Jawa Timur juga tidak kecil. Dari
data tersebul dapat diketaehui bahwasannya 21,47% dari 66,5 triliun investast
di 38 kabupaten/kota di Jawa Timur, merupakan kontribusi Kabupaten
Gresik. Sedangkan di tingkat nasional investasi Kabupaten Gresik
berkontribusi sebesar 2,33% dari seluruh investasi kabupaten/kota di
Indonesia. Jika capaian kinerja investasi disandingkan antara ketiga lingkup
dimaksud, terlihat bahwasannya persentase capaian kinerja realisasi
investasi Kabupaten Gresik paling tinggi diantara provinsi dan nasional yaitu
357% dibanding 41,56% dibanding €9,03%. Atau digambarkan dengan

grafik berikut:
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Grafik 2. Grafik perbandingan capaian kinerja investasi Kabupaten
Gresik. Provinsi Jatim. dan nasional

400%
350%
300%
250% -
200%
150%
100%
50%

41.56% &9.03% I

Gresik Jawa Timur Nasional

Bahkan di masa merebaknya Covid 19 pada triwulan | 2020, Kabupaten
Gresik berhasil menempati posisi teratas di Jawa Timur sebagai
kabupaten/kota dengan kontribusi terbesar atas penanaman modal di antara

38 kabupaten/kota di Jawa Timur, seperti informasi grafis berikut ini:

Grafik 3. Peta grafis kontribusi investasi Gresik di Jawa Timur

Epmoir © TOP 10kabikota ® Sitee'in o

Sumber dala : DPMPTSP Provinsi Jatim

B e e e === i
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Realisasi investasi Kabupaten Gresik tidak hanya dapat dihitung dari

realisasi lzin Prinsip Penanaman Modal atau yang dikenal dengan Izin
Usaha. Hal ini dikarenakan bahwa komponen realisasi investasi juga
termasuk dari investasi atas penanaman modal skala investasi kecil,
dimana pada masa pandemi ini perannya tidak diragukan lagi. Justru usaha
kecil inilah yang mampu survive karena skala investasinya menyebabkan
bidang usahanya bersifat dinamis menyesuaikan dengan kebutuhan di masa
merebaknya COVID 19 saat ini. Grafik berikut menggambarkan eksistensi
usaha kecil di Kabupaten Gresik yang diinformasikan secara grafis melalui
penerbitan izin Usaha Menengah dan Kecil berdasarkan sektor dengan
jumlah unitnya serta jumlah serapan tenaga kerjanya.

Grafik 4. I1zin Usaha Mikro Kecif Tahun 2020 Berdasar Sektor
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya OSS yang menuniut
usaha kecil melek teknologi meski tidak sedikit yang gaptek maka di mulai
tahun 2018, Dinas Penanaman Modal dan PTSP telah membantu fasilitasi
skala investasi kecil untuk mendapatkan legalitas usahanya melalui inovasi
JOSS POL yang merupakan akronim dari “pojok OSS dan pusat on line’.

T s e e
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Dalam hal ini ada kewajiban moral Dinas Penanaman Modal dan PTSP

sebagai institusi penerbit perizinan untuk sekaligus memberikan edukasi
bagi investasi kecil di Kabupaten Gresik. inovasi Joss Pol telah
mendapatkan apresiasi stand terbaik dari gubernur Jawa Timur dalam
pameran dan simposium inovasi pelayanan publik Jawa Timur Tahun 2019
di Banyuwangi. Namun inisiasi inovasi ini belum cukup menjangkau
kelompok minoritas investasi yang dalam hal ini kelompok usaha kecil
dengan keterbatasan akses baik secara ekonomi, sosial maupun budaya
sehingga dilakukan pengembangan di tahun 2019. Hal ini dilakukan melalui
inovasi GRESIK BERDAYA, akronim dari “Gerakkan Skala Investasi Kecil
Belajar dan Dapathkan Izinnya." Hasilnya di tahun 2020, terdapat 3568 unit
usaha 'kecil baru yang berhasil mendapatkan legalitas. Inovasi ini mampu
mereduksi pengangguran dengan serapan tenaga kerjanya sebanyak 9.527
orang yang tersebar dalam 24 (dua puluh empat) sektor usaha Kkecil.
Kontribusi investasi yang ditanamkan darn fasilitasi kepemilikan legalitas
usaha kecil ini mampu menggerakkan pertumbuhan ekonomi dengan
investasi sebesar 135,7 milyar rupiah (grafik 4 Jumlah usaha kecil tahun
2020). Harapannya kedepan akan semakin banyak usaha kecil yang
berkembang dan aktif menggerakkan roda perekonomian di Kabupaten
Gresik

Dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja Dinas
Penanaman Modal dan PTSP untuk sasaran meningkatnya angka investasi
telah tercapai 154,68% dari yang ditargetkan. Dengan kondisi ini, kategori
pencapaian kinerja termasuk pada kategori SANGAT BAIK.
Berikut disampaikan faktor-faktor pendukung tercapainya keberhasilan
seperti di bawah ini
1.8ektor industri masih mendominasi perekonomian di Kabupaten
Gresik
Hal ini nampak pada kontribusi sektor industri yang sangat berperan
dalam pembentukan angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dari tahun ke tahun, seperti nampak pada tabel berikut ini:

=—
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Grafik 5. Angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan
Usaha Kabupaten Gresik (Persen), 2015-2019

49.321% A8 73% AT 9% A7 .B5% AR 00

Kategori

Lainnya

Struktur Perekonomian suatu daerah mencerminkan kekuatan dan sekaligus
ketergantungan daerah tersebut terhadap kategori tertentu. Perekonomian
Kabupaten Gresik masih sangat tergantung dari industri pengolahan. Hal ini
tercermin dari struktur ekonominya yang masih ditopang oleh kategori tersebut.
Walaupun kontribusi kategori tersebut berfluktuatif selama lima tahun terakhir
hingga tahun 2019 Kabupaten Gresik masih didominasi oleh industri
pangolanan.

Ketersediaan regutasi dan kebijakan guna jaminan keamanan berinvestasi. Dalam
kurun waktu lima tahun atau tahun 2016 sampai dengan 2020, telah diterbitkan
beberapa regulasi yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik guna
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mendukung ikiim investasi bagi penanam modal di wilayah Kabupaten Gresik.
Regulasi dimaksud diantaranya adalah:

a.

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik:
Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6 Tahun 2017 tentang
I1zin Mendirikan Bangunan;

Peraturan Bupati Gresik Nomor 36 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu pada Badan
Penanaman Modal dan Perizinan di Kabupaten Gresik,
diundangkan di Gresik pada Berita Daerah Kabupaten Gresik
Tahun 2015 Nomor 1233 tanggal 10 September 2015;

Peraturan Bupati Gresik Nomor 60 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Gresik;

Peraturan Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Nomor 04 Tahun 2019 tentang Standar Operasional
Prosedur Perizinan Perusaha dan Non Perizinan:;

Peraturan Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Nomor 04 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan
Perizinan Berusaha dan Non Perizinan pada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Gresik.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Gresik melaksanakan dua fungsi sekaligus yaitu fungsi pelayanan dan fungsi

pembangunan. Fungsi pembangunan artinya bahwa Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik ikut melaksanakan program-

program pembangunan melalui optimalisasi pemanfaatan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD).Sedangkan untuk fungsi pelayanan, Dinas
Penanaman Modal den Pelayanen Terpadu Satu Pintu Kabupeten Gresik bertugas

e
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melayani masyarakat sesuai prinsip-prinsip good governance melalui pelayanan

yang prima.
Sebagai

fungsi

pelayanan,

sampai

dengan akhir tahun 2020, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik telah

melayani customer sebanyak 11.327 (sebelas ribu tiga ratus dua puluh tujuh)
pemohon izin, sesuai data penerbitan izin tahun 2020 pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik,data terlampir.

Tabel 11 Rekapitulasi Penerbitan {zin Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Gresik Tahun 2020

N0 | JEMISZIN | Jan [ Feb | Mor | Apr | Mel | Juni | Sull | Agst | sept| Okt | Nov | Des | Toml
1 2 3 4 5 6 7 3 5 b i) 11 12 13 15
1 | NON DSS
A, Site plan 7 & 1 i 3 5 2 2 5 2 3 5 = 44
| B.IPR 20 16 ) 15 | 7 16 15 | 17 19 32 32 22 | 22 233
: C. IMB 51 40 53 72 32 48 60 B 77 48 a7 96 692
| D Reklame
| Tetap
39 13 54 24 89 118 | 23 743 57 52 43 31 628
Terbatas dan
Parmanen .
£ Rukidme Lo O 4 U T fe e e S e B R a4 | 5 g 112 | 86
Insidentil
F.
Rekomendasi 4] 4] 1] 1 3 o o o 0 o 0 0 4
WIUP
G. lzin
| Pendaur
i=ngan 0 oM G S o LA 0 0 0 g 0
| Sampah
| Diselenggara
' n Swz_|§ta
H. Izin
Cperasional (1] 0 1] 0 0 0 Q 4] 0 a 0 g 4]
Puskesmas
), fzin
Operasional 0 0 0 0 0 0 0 0 v} 0 3 3 6
Klimik -]
1. Izin |
| Penyelenggar | © R g o e G 0 0 0 o | o 1
| aan Optikal | =
pisging 1 R BN o e e R 0 5 0 S B 4
| Operasional : i
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&)
(NO | JENISZIN | Jan | Feb | Mar [ Apr | Mei | Juni | Jull | agst | Sept | Okt | Nov | Des | Total
| 1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13 14
[ Optikalt
| L. | |
| Rekomendasi | 0 | 0 [ 0 f o | o [ o | o 0 0 0 0. F 0 0
| PKAPT | | ;
_ M. $1M Stand | 1
i | Kios Pasar | a8 97 18 : 26 0 42 ERFS EgEal) 38 44 20 0 406
N. Izin i
] Pangelolaan
| Parkir Dalam 0 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 0 o 0
i | Gedung/Kaw i
i | asan 2 |
! | O tzin
I Tenaga Kerja
i 7 PN N o 0 e 0 1 0 o T 12
| Malam |
| Wanita | | |
| P.Izin | {
Trayek/Opras
i Angkutan 20 0 10 0 o )] 0 0 i8 0 0 E 0 43
Umum({Taksi/
| Angkutan) i
Q. siF 0 [b; 85 1 1 16 2 24 1 3 a ] i13
o
7 g 703 779 | B55 | 569 | 354 603 | 8BS | 203 758 1,137 868 736 |
fd 11,327

Bisa diasumsikan bahwa sejak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik berdiri di tahun 2007, maka selama kurun
waktu 12 (dua beias) tahun terakhir, apabila diasumsikan dalam satu tehun ada
kurang lebih 3000 (tiga ribu) berkas maka Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik telah metayani 36.000 (tiga puluh enam ribu)
customer, bahkan lebih dikarenakan adanya amanah pelaksanaan PP Nomor 24
Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Berusaha Terintegrasi secara
Elekironik. Sistem ini membuka kesempatan secara lebar kepada para pelaku
usaha siapapun dan bentuk apapun untuk mengaksesnya meskipun tidak dapat
difiter kebenaran atas usaha yang diaksesnya. Tidak menutup kemungkinan
terhadap kehadiran usaha-usaha yang mungkin hanya portofolio. Hal ini juga
dimungkinkan karena tidak adanya klasifikasi maupun verifikasi atas usaha
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tersebut. Seperti sebelumnya yang telah difilter melalui SPIPISE, sistem ini secara
otomatis telah berkontribusi terhadap ketersediaan data realisasi investasi.

Berlakunya system OSS (Oniine Single Submissions) bertujuan untuk
meningkatkan kondusivitas iklim investasi, penyederhanaan birokrasi, peningkatan
status level EODB dan salah satu terobosan untuk membuka kesempatan
berusaha selebardebarnya. Namun Dalam prakieknya masih banyak ditemukan
kendala-kendala administratif maupun teknis Dalam pelaksanaannya sehingga
masih diperiukan perbaikan-perbaikan agar tercapai tujuan dar pelaksanaan OSS
sendiri.

Sedangkan pada akhir Desember 2020, sesuai data yang ada di sub bagian
program dan pelaporan, terdapat 11.327 (sebelas ribu tiga ratus dua puluh tujuh)
investor yang menanamkan modalnya di Kabupaten Gresik, tertampir rekapitulasi
penerbitan izin PTSP tahun 2016 s.d. 2019::

Tabel 12 Penerbitan Izin Dinas Penanaman Modal dan PTSP Tahun 2016 s.d

2019
%o TAHUN
- i 2016 2017 2018 2019
1 10 E 26
- = 16 -
& o 26 210
s . V7] 207
16 10
14 24
3 1 % 4
5 5 . 5
10 18 11 7
15 21 7 53
19 43 21 41
| 4 1 3
5 3 6
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TAHUN

2016 2017 2018 2018
2 2 1 1
T3 140 103
123
1 0 = :
126 155 47 105
- [ - ;|
5 3 =
41 116 B8 170
24 e 17 10
43 83 B0 a8
| 10 10 5
s 343 177 264
7 28 29 45
308 359 169 -
239 293 150 308
M| | o | w7
63 46 ar 62
511 589 357 532
m .Im i -
73 40 176
az
2288 2181 1375 -
1306 265 513 291
314 488 Gar
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NO

JENIS IZIN

TAHUN
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Grafik 6 Diagram Total Penerbitan lzin s.d 2020
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Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa kinerja Dinas
Penanaman Modal dan PTSP pelayanan penyelesaian izin dengan realisasi
capaian kinerja termasuk pada kategori produktivitas yang tinggi. Pencapaian ini
didukung oleh beberapa faktor yang sama dengan faktor pendukung pada sasaran
strategis meningkatnya angka investasi. Namun demikian, dari sisa berkas yang
belum maupun tidak terproses disebabkan beberapa hal diantaranya:

1. Beberapa berkas dan permohonan masih dalam verifikasi di instansi teknis
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Pemohon izin belum menyampaikan perbaikan hasil atas temuan verifikasi

di lapangan.

Belum dilengkapinya surat persetujuan pemanfaatan/penggunaan Iahan
atau persil.

Permohonan tidak sesuai dengan tata ruang (RTRW)

Selain kendala diatas, ada beberapa kendala yang harus disupport oleh instansi

lain untuk penyelesaian yaitu :

i

Jumiah SDM yang tidak seimbang dengan jumlah pelayanan yang harus
dilaksanakan. Semenjak pelimpahan wewenang PTSP di tahun 2015
sampai sekarang penambahan terkait kebutuhan pegawai tergolong masih
minim. Berdasarkan rekapitulasi anjab Bagian Umum dan Kepegawaian
tahun 2020, Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik masih
membutuhkan 14 orang tambahan namun di tahun 2020 dan 2021 telah
dipenuhi sebanyak 9 orang CPNS.

Ketersediaan kapasitas bandwith yang terbatas. Hanya investasi saja terkait
dengan penyediaan jaringan koneksi dengan BKPM karena data
permohonan izin langsung terkoneksi dengan pusat. Apabila kapasitas
terbatas, maka kelancaran terganggu dengan kata lain pelayanan tidak
maksimal. Oleh karenanya Dinas Penanaman Modal dan PTSP berupaya
agar mendapat penambahan guna pelayanan yang prima untuk masyarakat
Kurangnya pemahaman pelaku usaha atas proses perizinan yang
didasarkan pada updatle regulasi

Tumpeng tindih regulasi sectoral yang berlaku dan minimnya koordinasi
antar lembaga sectoral

Merebaknya wabah pandemic COVID 19 yang tidak memungkinkan untuk
pelaksanaan kegiatan-kegtatan pemrosesan perizinan yang membutuhkan
konfirmasi secara langsung.

Berlakunya sistem Online Single Submissions masih banyak memeriukan
penyempurnaan karena masih banyek kendeale di dalemnya.
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Penyempumaan regulasi dituangan dalam bentuk penyusunan Peraturan
Pemerintah tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
yang mengatur ketentuan mengenai:

jenis, pemohon, dan penerbit Perizinan Berusaha;

pelaksanaan Perizinan Berusaha;

sistem OSS;

lembaga OSS;

pendanaan OSS;

insentif atau disinsentif pelaksanaan Perizinan Berusaha melalui OSS;

00} Bt HCRE gCh s MGI) Thal e

penyelesaian permasalahan dan hambatan Perizinan Berusaha melalui
0SS;
9. sanksi.

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang On Line Single Submission
merupakan Peraturan Pemerintah tentang Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik guna menjawab tuntutan saat ini. Namun dalam
prakteknya masih terdapat kendala-kendala yang harus dicarikan solusinya.
Kendala dimaksud antara lain:
a. Aplikasi IT dan Data
v Belum adanya menu untuk pelaporan baik dari jumiah pemochon
(permohonan yang masuk dan bisa diterbitkan) maupun nilai
investasi sehingga tidak bisa dilakukan monitoring dan evalusi data
permohonan maupun penerbitan dan nilai rencana serta realisasi
investasi
v Belum adanya integrasi aplikasi yang ada di kementerian/lembaga
dengan sistem OSS contoh Nomor AHU online oleh Kemenkumham
b. Izin Bangunan
v Aplikasi SIM BG belum bisa dilaksanakan oleh DPM PTSP dan DPU
TR sehingga belum bisa melekukan efekiifitas terhadap Izin Usaha
v Daerah belum mengoptimalkan Sertifikat Laik Fungsi (SLF)
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c.

NIB dan Izin Lokasi

v Titik Koordinat untuk lokasi usaha pada permohonan NIB tidak bisa

diedit secara manual (numerik) tetapi hanya bisa dilakukan dengan
menggeser cursor tanda lokasi, hal ini bisa menimbulkan deviasi
yang cukup besar serta adanya perbedaan penulisan titik koordinat
pada NIB dan pada |zin Lokasi. Selain itu juga bisa menimbulkan
over lapping (tumpang tindih) dengan permohonan izin dari pemohon
lainnya.

v Betum terintegrasi dengan RTRW dan RDTR, sehingga belum bisa
menjadi acuan

v Belum terbitnya perubahan RTRW yang mengatur ketersediaan
peruntukan lahan di Kabupaten Gresik.

Regulasi

v Belum adanya SOP yang mengatur tentang pelayanan izin secara
0SS

v Regulasi teknis khususnya NSPK dari kementerian atau lembaga
terkait banyak yang belum dibuat

v Belum terintegrasinya SOP instansi teknis yang telah melakukan
pelayanan di Mal Pelayanan Publik.

Pendidikan dan Kesehatan

v Untuk izin Pendidikan dasar sesuai Permendikbud No. 25 Tahun
2018 adalah berupa izin Usaha tetapi dalam aplikasi OSS yang
diterbitkan adalah izin operasional

v Belum bisa mengfektifkan SK izin operasional yang telah dimiliki

Lingkungan Hidup

v Sistem belum bisa menerbitkan izin lingkungan efektif meskipun
pemohon telah memenuhi persyaratan izin lingkungan

v Pada pasal 35 PP 24 tahun 2018, perusahaan yang berlokasi dalam
kawasan industr tidak wajib mempunyai izin lingkungan hanya RKL
RPL yang disetujui oleh pengelola kawasan , tetapi pengelola tidak
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berani melakukan persetujuan terhadap RKP RPL perusahaan
dikarenakan tidak mempunyai pengetahuan yang memadai
v Penerbitan Izin Pengeloiaan Limbah B3 dan Limbah Cair sesuai PP
24/2018 seharusnya terintegrasi dengan lzin Lingkungan, tetapi pada
kenyataannya belum terintegrasi
g. Menu Web Form PTSP
v Belum digunakan sepenuhnya untuk mengaktitkan perizinan
v Belum ada aturan dan prosedur yang jelas dalam menggunakan
menu web form PTSP tersebut
v Setelah notifikasi pemenuhan komitmen, temyata perizinan berusaha
belum bisa menjadi efektif
h. Pencabutan NiB/Rollback
v Harus melalui email dan seringnya lama serta belumn bisa diproses di
daerah
I Produk izin

Banyak yang belum bisa afektif meskipun persyaratan iengkap
. Masih rendahnya tingkat pemahaman pelaku usaha dalam menentukan

klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sehingga masih sering terjadi
izin dengan nomenklatur yang tidak sesuai dengan reguiasi.

SASARAN
STRATEGIS 2
Meningkatnya kualitas pelayanan perizinan

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan :
“Meningkatkan profesionalisme aparatur DPMPTSP”.

Untuk mengukur tingkat pencapaian sasaran ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 13.  Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Strategis 2

SASARAN | INDIKATOR REALISASI
NO | strateGis | kinersa | TARGET —oaia T o019 | 2050
| 1 | Meningkatnya | Nilai Survey | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat |
! kualitas Kepuasan | Baik Baik Baik Baik
! pelayanan Masyarakat | (91,095)

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas EeEyanan publik;_'
sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik pasal 38 ayat (1) dimana penyelenggara berkewajiban
melakukan penilaian kinerja penyelenggaraan pelayanan publik secara berkala,
perlu disusun indeks kepuasan masyarakat sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat
kualitas pelayanan.

Adapun indikator yang dapat dijadikan ukuran bahwa paradigma
pelayanan publik telah berubah dengan adanya keberanian pemerintah daerah
untuk melakukan evaluasi terhadap dirinya sendiri maupun terhadap kepuasan
masyarakat yang dilayaninya, diantaranya dengan melakukan survey atau penilai
tentang kinerja layanan publik di lingkungannya. Nilai dari Survey Kepuasan
Masyarakat merupakan salah satu indikator bagi Dinas Penanaman Modal dan
PTSP terhadap kinerja pelayanan aparatur dalam melayani permohonan izin.
Survey dimaksud berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
Dalam survey yang didistribusikan kepada masyarakat terdapat beberapa item
survey yang didalamnya meliputy:

1. Persyaratan
Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis
pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2. Prosedur
Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3.  Woaktu Pelayanan
Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

R
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4. BiayalTarif
Biaya/Tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang
besamya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat.

5.  Produk Spesifikasi/Jenis Pelayanan
Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil pelayanan yang diberikan dan
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan
ini merupakan hasil dar setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi Pelaksana
Kompetensi Pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki olehpelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman.

7. Peritaku Pelaksana
Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam membenkan pelayanan.

8. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan
Tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut

9. Sarana dan prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
(komputer/mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung).

Berdasarkan pengukuran terhadap kualitas 9 (sembilan) unsur pelayanan tersebut
diperoleh nilai rata-rata tertimbang Survey Kepuasan Masyarakat sebesar 3.644
atau konversi nilai Survey Kepuasan Masyarakat sebesar 91,095 maka kinerja unit
pelayanan DPMPTSP Kabupaten Gresik berada dafam mutu pelayanan A dengan
kategori sangat baik, karena berada dalam nilai interval konversi Survey Kepuasan
Masyarakat 88,31 — 100,00. Pencapaian ini tidak lepas pula dari keberadaan mal
pelayanan publik yang telah di lakukan soft launching pada 15 November 2019.
Respon positif masyaakat terhadap keberadaan MPP dibuktikan dengan jumlah

=
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kunjungan masyrakat untuk mendapatkan pelayanan yang terpusat di satu tempat

Meskipun demikian, masih banyak upaya-upaya perbaikan yang harus
dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik agar
semakin baik.

Grafik 7 Nilai Indeks Survey Kepuasan Masyarakat Tahun 2020
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Tabel 14 Perbandingan Realisasi Kinerja s.d. Akhir Periode Renstra Sasaran

Strategis 2
No| SASARAN | INDIKATOR T:&gg REALISASI | TINGKAT |
STRATEGIS # KINERJA E __RENSTRA 2020 KEMAJUAN |
1 | Meningkatnya ' Nilai  Survey | Sangat Sangat Baik Sesuai
kualitas Kepuasan Baik target
Masyarakat
pelayanan

Pencapaian SANGAT BAIK di tahun 2020 merupakan capaian tahun
keempat target Renstra periode 2016-2021. Sesuai rencana, target di tahun
keempat ini telah sesuai dengen yang telah ditetapkan. Dengan pembeanding
target capaian di akhir tahun 2021, realisasi kepuasan masyarakat terhadap kinerja
aparatur Dinas Penanaman Modal dan PTSP telah mengalami kemajuan sebesar
100%. Sedangkan ditihat dari realisasi kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Akuntabilitas Kinerja -




untuk sasaran strategis yang pertama mencapai target dengan persentase 100%
sehingga termasuk pada realisasi kinerja SANGAT BAIK.

Grafik 8 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 2 dengan provinsi
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Sumber data: BKPM Rf dan DPMPTSP Prov. Jatim, DPMPTSP Kab. Gresik

Dibandingkan dengan capaian kinerja provinsi dan nasional, hasil SKM DPMPTSP
Kabupaten Gresik melebihi capaian keduanya. Hal ini terjadi selama kurun waktu
2018-2020. Bahkan di tahun 2020, hasilnya 1086,17% diatas capaian provinsi.
Sedangkan capaian SKM jika dibandingkan dengan capaian nasional hasilnya
110,75% lebih tinggi. Meski demikian DPMPTSP tidak akan berpuas diri karena
semakin ke depan maka tuntutan pemenuhan kepuasan pelanggan juga semakin
bertambah.
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KABUPATEN GRESIK TAHUN 2020
BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Tahun 2020 ini merupakan laporan capaian kinerja (performance
results) selama tahun 2020. Dengan kata lain Laporan Kinerja ini bermaksud
untuk menyajikan satu informasi yang utuh atas upaya pelaksanaan
pembangunan yang telah dilakukan dilihat dari tingkat capaian dan target
sasaran strategis, selain itu juga mengungkapkan keberhasilan dan atau
kegagaian pelaksanaan program, kegiatan, hambatan-hambatan/ kendala yang
dijumpai dalam pelaksanaan maupun strategi pemecahan masalah yang akan
dilaksanakan di masa mendatang agar sasaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai sesuai yang direncanakan.

Secara garis besar terlihat bahwa capaian kinerja 2 (dua) sasaran
strategis Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik selama tahun
2020 menunjukkan keberhasilan dalam mewujudkan misi dan tujuan dalam
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik 2016-2021 sebagaimana yang telah ditargetkan. Dalam konteks
pengklasifikasian tingkat keberhasilan yang diukur dari tingkat capaian yang
telah ditetapkan, maka secara umum kinerja Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik dapat dinyatakan sangat berhasil. Hal ini dapat dilihat
dari pencapaian target dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran yang ditakukan
pengukuran kineria. Berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah dan 2 (dua) indikator sasaran
strategis yang di ukur, capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP
masuk di kategori capaian kinerja SANGAT TINGGI , seperti nampak pada
tabel di bawah ini:
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Tabel 17 Kategori Capaian Kinerja Dinas PM dan PTSP

[ INDIKATOR
NO KINERJA TARGET | REALISAST | CAPAIAN | KATEGORI
STRATEGIS
UTAMA
1 | Meningkatnya Nilai  realisasi | 43457 67,21 T 154,68%  Sangat Baik
angl@a mvesiast | invesiasi
2 | Meningkatnya b Survey Baik Sangat Balk Telah Sangat Baik
kualitas Kepuasan terlampaui
pefayanan Masyarakat
perizinan

Keberhasilan capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP

bisa dilihat dengan jelas perbandingan target dan realisasi melalui grafik

dibawah ini :

Grafik 9. Sasaran 1 :
investasi)
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Grafik 10. Sasaran 2 : Meningkatnya kualitas pelayanan perizinan (Nilai
Survey Kepuasan Masyarakat)
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KABUPATEN GRESIK TAHUN 2020

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Gresik didukung dengan adanya alokasi anggaran
belanja langsung dalam APBD Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Gresik Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp. 4.353.657.103,-Jumlah tersebut
telah direalisasikan sebesar Rp 4.015.858.522,44,- atau 92,24% dengan kata
lain terdapat efisiensi sebesar 7,76%.

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2019 tidak terlepas dan adanya
solusi untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun
eksternal. Terhadap berbagai target capaian maupun yang tidak tercapai Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik akan melakukan langkah yang
konstruktif dan konkrit melalui analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan
perbaikan dan penanganan di masa mendatang. Kekurangan yang terjadi
selama 2020 menjadi catatan yang tentunya akan menjadi bahan evaluasi
penyusunan kebijakan guna memperbaiki kinerja tahun mendatang, sasaran
program yang belum tercapat seratus persen akan dievaluasi, sehingga seluruh
sasaran program tahun mendatang nantinya dapat dicapai lebih baik dari tahun
sebelumnya. Evaluasi juga akan dilakukan terhadap capaian dani
pembangunan jangka menengah, agar kendala yang dihadapi dan resiko
kegagalanya dapat ditekan dan diperbaiki sedini mungkin dan dicari solusi
untuk mengatasinya.

Demikian laporan Kinerja Instansi Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Gresik Tahun 2020 ini. Secara ringkas seluruh capaian
kinerja tersebut di atas, telah memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik untuk meningkatkan
kinerja di masa-masa mendatang.
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RINGKASAN PENGUKURAN KINERJA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

TAHUN 2020
I INDIKATOR i i
SASARAN
NO  ooEaIS %Tu::iu TARGET REALISASI CAPAIAN . ...oo:

71 Meningimirym  Niai reakisast 43457 6221 T 154,68%  Sanget Balk

2 Meningkatnya Nilal Survey Baik Sangat Baik Telah Sangat Baik
terlampaui

kuafitas Kepuasan
pelayanan Masyarakat
___perizinan =l 2

Berdasarkan target indikator kinerja utama yang dimilki ocleh Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Gresik, bisa dilihat keberhasilannya
seperti pada tabel diatas. Sasaran pertama yaitu “Meningkatnya angka investasi’,
tampak terlihat capaiannya melampaui yang telah ditargetkan yaitu sebesar 43,45 T
dengan realisasi sebesar 67,21 T. Dengan kata lain capaiannya telah terealisasi
sebesar 154,68%

Sedangkan untuk sasaran kedua yaitu “Meningkatnya kualitas pelayanan
perizinan” memiliki capaian telah terlampaui yang ditandai dengan realisasi
SANGAT BAIK dari target BAIK. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah dari 2 (dua) indikator sasaran
strategis yang di ukur, capaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan PTSP masuk di
kategori capaian kinerja SANGAT TINGGI.
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